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Abstrak−Penelitian ini mengevaluasi penerapan pengelolaan bahaya limbah pada lingkungan masyarakat di sekitar Pabrik Kelapa 

Sawit (PKS) PTPN-II Sawit Seberang. Tujuan penelitian adalah (1) menilai kepatuhan pengelolaan limbah cair, padat, dan B3 

terhadap ketentuan yang berlaku, (2) memetakan potensi risiko kesehatan–lingkungan bagi masyarakat, serta (3) merumuskan 

rekomendasi perbaikan yang operasional. Metode yang digunakan adalah pendekatan campuran: observasi lapangan dan audit 

dokumen (SOP, catatan manifest, log IPAL), wawancara terarah dengan manajemen, pekerja, dan warga, serta pengukuran 

parameter kunci kualitas lingkungan (indikatif untuk limbah cair: pH, BOD, COD, TSS, minyak & lemak; untuk udara: bau/odor 

dan partikel di sekitar area kolam; serta telaah praktik segregasi–labeling limbah B3). Analisis dilakukan melalui penilaian 

kepatuhan, matriks risiko (likelihood–consequence), dan triangulasi temuan kualitatif–kuantitatif. Hasil evaluasi menunjukkan 

praktik pengolahan limbah cair telah berjalan dengan tingkat kepatuhan moderat, namun masih ditemukan celah pada pengendalian 

TSS dan bau pada periode beban puncak; pengelolaan limbah B3 perlu penguatan pada aspek segregasi, pelabelan, dan lama 

penyimpanan; serta potensi paparan komunitas muncul dari emisi bau dan limpasan saat hujan lebat. Penilaian risiko menempatkan 

sebagian besar skenario pada kategori menengah (medium), dengan beberapa skenario spesifik (tumpahan minyak/grease lokal) 

berada pada menengah-tinggi tanpa mitigasi. Rekomendasi utama meliputi optimasi operasi IPAL (equalization dan sludge 

handling), program 3R residu padat, ketertelusuran manifest B3, peningkatan SOP & pelatihan, penguatan kesiapsiagaan darurat, 

serta mekanisme pengaduan masyarakat berbasis bukti. Temuan ini diharapkan menjadi dasar perbaikan berkelanjutan yang terukur 

bagi perusahaan dan perlindungan kesehatan lingkungan masyarakat sekitar. 

Kata kunci: PKS; Limbah B3; IPAL; Risiko Lingkungan; Kepatuhan; PTPN-II Sawit Seberang. 

Abstract−This study evaluates the implementation of waste hazard management in the community environment around the PTPN-

II Sawit Seberang Palm Oil Mill (PKS). The objectives of the study are (1) to assess the compliance of liquid, solid, and hazardous 

waste management with applicable regulations, (2) to map potential health-environmental risks for the community, and (3) to 

formulate operational improvement recommendations. The method used is a mixed approach: field observation and document audit 

(SOP, manifest records, IPAL logs), directed interviews with management, workers, and residents, and measurement of key 

environmental quality parameters (indicative for liquid waste: pH, BOD, COD, TSS, oil & grease; for air: odor and particles around 

the pond area; and review of hazardous waste segregation-labeling practices). The analysis was conducted through compliance 

assessment, risk matrix (likelihood-consequence), and triangulation of qualitative-quantitative findings. The evaluation results 

indicate that liquid waste processing practices have been running with a moderate level of compliance, but gaps are still found in 

controlling TSS and odor during peak load periods; B3 waste management needs strengthening in terms of segregation, labeling, 

and storage duration; and potential community exposure arises from odor emissions and runoff during heavy rains. The risk 

assessment places most scenarios in the medium category, with several specific scenarios (local oil/grease spills) in the medium-

high category without mitigation. Key recommendations include optimizing WWTP operations (equalization and sludge handling), 

a 3R solid residue program, traceability of B3 manifests, improving SOPs and training, strengthening emergency preparedness, 

and establishing an evidence-based public complaint mechanism. These findings are expected to form the basis for measurable, 

continuous improvement for the company and the protection of the environmental health of the surrounding community. 

Keywords: PKS; B3 Waste; IPAL; Environmental Risk; Compliance; PTPN-II Sawit Seberang 

1. PENDAHULUAN  

Manusia dan lingkungan memiliki ketergantungan yang erat. Manusia berinteraksi dengan lingkuan tempat manusia 

itu berada. Lingkungan mencangkup ekosisten alam yang luas, memiliki unik dan suatu fungsional makhluk-makhluk 

hidup, dan dalam ekosistem terdapat komponen abiotik di antaranya tanah, air, cahaya, kelembahan, suhu dab ph dan 

komponen biotik dari suatu ekosistem adalah komponen hidup di antaranya produsen, konsumen dan pengurai. 

Lingkungan dapat mengalami suatu proses perubahan yang di sebabkan oleh manusia ataupun yang di sebabkan oleh 

keadaan alam itu sendiri. Perubahan yang terjadi pada lingkugan hidup manusia menyebabkan gangguan fungsi-fungsi 

dari komponen lingkungan hidup dan membawa dampak bagi kehidupan manusiab aik secara positif ataupun negatif.  

Kelapa sawit yang merupakan tanaman tropis dari golongan palmae, memegang perang penting dalam sektor 

pertanian karena menghasilkan minyak tertinggi di dunia. Tanaman ini tumbuh subur di indonesia yang memiliki 

iklim tropis. Pertumbuhannya dan panennya sangat bergantung pada pupuk dan huja harian. Umur produktif kelapa 

sawit biasanya antara 20 hingga 25 tahun (Utarai dkk, 2021). 

Luas perkebunan sawit indonesia adalah 6,735.300 hektar yang di dominasi oleh lima provinsi pada tahun 2018 

yaitu kalimantan tengah, kaliamantan barat sumatra selatan, dan sumatera utara (Sitorus dan Mardina 2020), dengan 

produksi sawit sekitar 31.070.000 ton per tahun. Perkembangan industri terus menigkat setiap tahun yaitu terdapat 84 

unit pabrik kelapa sawit yang mengolah lebih 10.000.000 ton TBS (mardiana, 2020). 
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Dampak negatif dari gangguan fungsi komponen lingkungan hidup salah satunya adalah pencemaran 

lingkungan hidup tidaklah tungggal banyak defenisi dari para ahli mengenai masalah tersebut. Pencemaran 

lingkungank hidup adalah masuknya atau dimasukanya makhlup hidup, zat, energi dan atau komponen lain kedalam 

lingkungan dan atau berubahnya tatanan lingkungan oleh kegiatan manusia atau oleh proses alam, sehingga kualitas 

lingkungan menjadi kurang atau tidak berfungsi lagi sesuai dengan peruntuknya. 

Limbah merupakan sisa pemakaian atau lebih di kenal dengan sebutan sampah yang tidak memiliki nilai 

ekonomis, dan dapat mencemari lingkungan. Limbah dapat di bedakan antara organik dan anorganik. Di mana limbah 

organik bersal dari alam dan mudah di uraikan oleh bakteri, daun-daun yang jatuh dari pohon lama kelamaan menyetuh 

dengan tanah dan menjadi pupuk di bagi pohon tersebut. Sedangkan limbah anorganik adalah limbah yang berasal 

dari manusia, dimana limbah ini sulit untuk diurai atau di perbaharui lagi, seperti plastik, palstik deterjen, kaca dan 

besi.  

Limbah cair industri kelapa sawit tidak bisa di abaikan atau di barkan, karena akan membentuk amonia dan 

menimbulkan bau busuk (Gusrawaldi, 2020) limbah tidak langsung di buang ke lingkungan, karena mmbutuhkan 

waktu yang lama untuk terurai, terjadi endapa, menimbulkan kekeruhan, serta merusak ekosisten (Ilmannafian, 2020) 

Menurut Rahmawati, (2023) permasalahan lingkungan PKS umumnya di sebabkan oleh limbah cair dan limbah 

padatnya yang belum di kelolah secara optimal. Apa bila limbah tidak di kelolah dengan baik dan hanya langsung di 

bang di perairan maka akan sangat berdampak terhadap lingkunga sekitarnya. Sebagai industri yang membuang 

limbah diwajibkan mengolahnya terlebih dahulu agar untuk mencegah pencemaran lingkungan hidup di sekitarnya. 

(Open Science and Technology, 02(01), 2776–169. https://opscitech.com/journal) 

Pengelolaan limbah yang kurang memadai dapat memberikan dampak negatif terhadap kesehatan masyarakat 

yang tinggal di sekitar area perkebunan dan pabrik kelapa sawit. Pencemaran  air  dapat  menyebabkan  penyebaran  

penyakit  terkait  air, seperti diare  dan  gatal-gatal  (Utami et  al, 2017),  sementara  pencemaran  udara  dari 

pembakaran  limbah  dapat  menyebabkan  gangguan  pernapasan seperti  Asma,  Infeksi Saluran Pernafasan Akut 

(ISPA), Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK), dan lainnya (Candrasari et al., 2023).Selain itu, limbah padat yang 

tidak dikelola dengan baik dapat menjadi  sarang  perkembangbiakan vektor  penyakit  seperti  nyamuk,  lalat,  dan  

tikus. Hewan maupun serangga ini dapat menjadi hinang bagi kuman dan parasit untuk ditularkan kembali ke manusia 

(Haryanto et al, 2023). 

Masalah limbah menjadi perhatian serius dari masyarakat dan pemerintah Indonesia, terutama akibat 

perkembangan industri yang merupakan tulang punggung peningkatan perekonomian Indonesia. Peraturan-peraturan 

tentang masalah ini telah banyak dikeluarkan karena masalah limbah semakin meningkat dan tersebar luas di semua 

sektor. 

Penigkatan CPO berdampak pada meningkatnya jumlah limbah cair yg dihasilkan pabrik kelapa sawit (PKS). 

Pengelolahan limbah tentu memerlukan pengolahan yang benar untuk dapat mencapai baku mutu pembu angan limbah 

sesuai yang di tetapkan oleh pemerintah (Maulidna, 2021). Limbah-limbah organik kelapa sawit ini dapat 

menimbulkan dampak pencemaran lingkungan, menurunnya kualitas lingkungan, menurunya estetik atau nilai 

keindahan lingkungan, seperti pembuangan tandan kosong di suatu lahan kosong bahkan limbah dapat di jumpai di 

sepanjang jalan. Dalam penelitian ini terdpat penyimpulan bahawa terdapat dampak pencemaran udara di mana limbah 

limbah tersebut dapat menimbulkan bau yang tidak sedap. Dampak-dampak dari limbah ini kerap membuat 

masyarakat atau warga setempat merasa terganggu. 

Beberapa pabrik kelapa sawit mungkin tidak sepenuhnya mematuhi peraturan pengelolaan limbah yang 

ditetapkan oleh pemerintah. Hal ini bisa disebabkan oleh kurangnya pengetahuan, sumber daya, atau kesadaran 

mengenai peraturan. Dampak ketidakpatuhan dapat mengakibatkan sanksi hukum, kerusakan lingkungan, dan dampak 

negatif terhadap kesehatan masyarakat. Dampak Pengolahan yang tidak optimal dapat menyebabkan efisiensi yang 

rendah dalam mengurangi dampak limbah, dan mengakibatkan pencemaran yang berkelanjutan. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang, pencemaran yang di hasilkan oleh pengolahan pabrik kelapa sawit sudah 

ada beberapa penelitian terdahulu antara lain Arya Zulfikar (2021), “pencemaran limbah pabrik kelapa sawit (Studi 

Kasus PT X di Kabupaten Kampar)” dalam penelitiannya menyimpulkan, pencemaran lingkungan dengan membuang 

limbah ke Sungai merupakan Tindakan yang dapat 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Kerangka Dasar Penelitian 

a. Wawancara 

Dalam penelitian kualitatif pada umumnya wawancara tidak dilakukan secara terstruktur ketat. Wawancara 

dilakukan dengan pertanyaan yang mengrah pada keadaan infor asi serta di lakukan dengan cara tidak secara 

formal. Dalam wawancara ini peneliti mewawancarai beberapa karyawan di tempat penelitian terutama karyawan 

di bagian stasiun limbha untuk mendapatkan suatu permasalahan yang sedang di teliti untuk mengetahui hal-hal 

informasi yang mendalam. Peralatan yang di gunakan dalam wawancara ini ialah subuah buku catatan dan alat 

rekaman di karenakan wawancara menggunakan catatan yang ada di lapangan. 

b. Observasi 
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Teknik observasi menggali data dari sumber data yang berupa peristiwa, tempat atau lokasi dan benda, serta 

gambar. Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian, 

direncanakan dan dicatat secara sistematis, serta dapat di kontrol keandalan. Dalam pengumpulan data yang 

berbentuk observasi ini peneliti mengamati dan mencatat data langsung dari pabrik dan tempat pembuangan limbah 

pabrik kelapa sawit PTPN-II di sawit seberang. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi sebagi cara mencara data mengurai hal atau variabel yang merupakan catatan manuskirp. Dalam 

penelitian ini mengumpulkan data yaitu dengan cara melihat kembali literatur atau dokumen serta foto-foto 

dokumentasi yang relevan yang berikaitan dangan penelitian. Dokumentasi peneliti gunakan sebagi intrumen utama 

untuk memperoleh semua data-data yang berhubungan dengan gambaran umum perusahaan PTPN-II Sawit 

Seberang.  

 

Gambar 1 Flowchart Penelitian 

2.2 Analisis Data 

Analisis data adalah proses sistematis untuk menguraikan, menginterpretasikan, dan mengolah data agar dapat diambil 

kesimpulan yang berharga. Ini adalah langkah kritis dalam mengubah data mentah menjadi informasi yang berguna. 

Untuk mengetahui bagaimana prose pengolahan limbah cair, maka penulis menggunakan metode indeks pencemaran 

berdasarkan keputusan manteri lingkungan hidup nomor 115 tahun 2003 tenteang pedoman penentuan status mutu air. 

Dalam metode indeks pencemaran (pollution Indeks-PI). Menurut defenisi Pij adalah indeks pencemaran bagi 

peruntukan j yang merupakan fungsi dari Ci/Lij, dimana Ci menyatakan konsentrasi paraneter kualitas air (i) yang di 

cantumkan dalam baku peruntukan air (j).  

pij −
√(Ci/Lij)

2
M

+(Ci/Lij)
2
R

2
          (1) 

(Ci/Lij) M adalah nilai dari Ci/Lij 

(Ci/Lij) R adalah nilai rata-rata dari Ci/Lij 

Evaluasi terhadap nilai Pi dapat di lihat pada tabel di bawah. 

Tabel 1. Indeks Polutan 

No Nilai polutan indeks Status mutu air 

1 0≤Pij≤1,0 Memenuhi baku mutu 

2 1,0<PIJ≤5,0 Cemar ringan 

3 5,0<PIJ≤10 Cemar sedang 
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No Nilai polutan indeks Status mutu air 

4 PIJ>10 Cemar berat 

Indeks keanekaragaman (H’) H’= -∑ ni/N x In ni/N Keterangan 

H’ = indek keanekaragaman jenis ni= jumlah individu setiap jenis N= jumlah seluruh individu 

Untuk mengetahui keanekaragaman dapat di lihat pada tabel di bawah 

Tabel 2. Nilai Indeks Keanekaragaman 

No Indek Keanekaragaman Kategori 

1 H’ ≤ 2,0 Rendah 

2 2,0 < H’ ≤ 3,0 Sedang 

3 H’ ≤ 3,0 Tinggi 

Indeks keseragaman (E) 

untuk mengetahui keseragaman jenis dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

E= H’/Lns Keterangan: 

E = indeks keseragaman jenis 

H’ = indeks keanekaragamn jenis S = jumlah jenis limbah. 

Tabel 3. Nilai Indeks Keseragaman 

No Indeks Keseragaman Kategori 

1 0,00 < E ≤ 0,50 Tertekan 

2 0,50 < E ≤ 0,75 Tidak Stabil 

3 0,75 < E ≤ 1,00 Stabil 

Indesk Dominasi (C) 

C = (Ni/N) 

Keterangan: 

C = Indeks Dominasi 

ni= Jumlah Individu Jenis N = jumlah total individu 

Indeks dominasi dapat dilihat pada tabel di bawah. 

Tabel 4. Nilai Indeks Dominasi 

No Indeks Dominasi (C) Kategori 

1 0,00-0,50 Rendah 

2 0,50-0,75 Sedang 

3 0,75-1,00 Tinggi 

Untuk mengetahi baku mutu limbah yang di dapat kita gunakan rumus berikut ini. 

R=     
TOTAL POLUTAN

TBS DI OLAH
          (2) 

Tabel 5. Standar Baku Mutu Limbah Industri 

No Parameter Satuan Baku Mutu 

1 PH mg/L 06-9 

2 Total Nitrogen (N-Total) mg/L 50 

3 Total Padatan Tersuspensi (TSS) mg/L 250 

4 Minyak dan Lemak mg/L 25 

5 COD dengan K2Cr2O7 mg/L 350 

6 BOD 5 Hari 20°C mg/L 100 

1. BOD (Biochemical Oxygen Demand): Kandungan BOD tidak boleh melebihi 30 miligram per liter 

2. COD (Chemical Oxygen Demand): Kadar COD tidak boleh melebihi 100 miligram per liter 

3. pH: Total pH air berada di angka minimal 6 dan maksimal 9 

4. TSS (Total Suspended Solids): Batas maksimum TSS sebesar 30 mg/L Total coliform: Batas maksimal toleransi 

total coliform pada air limbah adalah 3000 jumlah/100 mL 

5. Minyak dan lemak: Parameter baku mutu air limbah 

6. Amonia: Parameter baku mutu air limbah 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


JEMA: Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi 
Vol 1, No 2, Agustus 2025, Hal. 87-95 
ISSN 3090-3068 (Online - Elektronik) 

Website https://newjurnal.itbi.ac.id/index.php/JEMA 

Copyright © 2025 Author, Page 91  
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pabrik kelapa sawit PTPN-II sawit seberang tentang limbah, 

maka pebrik kelapa sawit menghasilkan beberapa jenis limbah, dapat kita lihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 6. Limbah Yang di Hasilkan Oleh Pabrik Kelapa Sawit PTPN-II Sawait Seberang 

Bulan Jenis Limbah Harian 

 

 

Januari 

Cair 146.774 

Ampas 36.772 

Cangkas 12.104 

Tangkos 36.772 

Abu Boiler 576 

 

 

Februari 

Cair 152.036 

Ampas 35.285 

Cangkas 12.865 

Tangkos 35.285 

Abu Boiler 614 

 

 

Maret 

Cair 178.778 

Ampas 44.903 

Cangkas 14.838 

Tangkos 125.545 

Abu Boiler 706 

Setelah mendapatkan jenis limbah yang di hasilakan oleh parik kelapa sawit, penulis melakukan persentase 

konversi untuk mengetahui persen di setiap jenis limbah yang di hasilkan oleh pabrik kelapa sawit. Untuk persentase 

konverensi limbah yang di hasilkan dapat kita lihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 7. Persentase Konversi di Setiap Jenis Limbah 

Bulan TBS Diolah CPO INTI CAIR  AMPAS  CANGKA  TANGKOS  ABU BOILER 

Januari 9.934.750 2.178.555 389.011 4.530.246 1.120.640 374.540 22.850 17.883 

Februari 9.554.890 2.087.374 378.899 4.257.030 1.007.792 360.219 21.976 17.199 

Maret 12.174.810 2.747.339 481.440 5.551.713 1.373.319 458.990 28.002 21.915 

Jumlah 31.664.450 7.013.268 1.249.350 14.338.989 3.501.751 1.193.749 72.828 56.997 

Persentse  - - - 45,60% 11,28% 3,77% 32% 0,18% 

Adapun limbah PTPN-II sawit seberang dapat di hitung sebagai berikut:  

Tabel 8. Hasil Uji Baku Mutu Limbah Cair Pada Bulan Januari-Maret. 

No Parameter Baku Mutu Januari Februari Maret satuan 

1 pH 06-90 8.13 7.85 7.78 7.92 mg/L 

2 Total Nitrogen (N-Total) 50 18.7 16.90 16.80 17.47 mg/L 

3 Total Padatan Tersuspensi (TSS) 250 194 169 172 178.333 mg/L 

4 Minyak dan Lemak 25 7.0 7.0 5.0 6.33 mg/L 

5 COD dengan K2Cr2O7 350 207.02 180.94 182.13 190.03 mg/L 

6 BOD 5 Hari 20°C 100 97.4 81.4 81.7 86 mg/L 

Berdasarkan dari hasil tabel V.3 di atas baku mutu limbah menunjukkan bahwa nilai pH=7.92 mg/L dimana 

baku mutu limbah yang di persyaratkat untuk baku mutu limbah industi kelapa sawit yaitu 6.0-90. Untuk N-total 

menunjukkan 17.47 mg/L dimana baku mutu limbah yang di persyaratkan untuk baku mutu limbah industri adalah 

50. Untuk TSS menunjukkan 178.333 mg/L dimana baku mutu limbah yang di persyaratkan untuk untuk baku mutu 

limbah industri adalah 250. Untuk minyak dan lemak menunjukkan 6.33 mg/L dimana baku mutu limbah yang di 

persyaratkan untuk limbah industri adalah 25. Untuk nilai COD menunjukkan 190.03 mg/L dimana baku mutu limbah 

yang di persyaratkan untuk baku mutu limbah industri adalah 350. Untuk nilai BOD menunjukkan 86 mg/L dimana 

baku mutu limbah yang di persyaratkan untuk limbah industri adalah 100.  

Berdasarkan hasil baku mutu limbah industri kelapa sawit yang di peroleh dari bulan januari sampai maret di 

kategorikan memenuhi baku mutu limbah yang dimana masuk kategori standar atau normal. Untuk mengetahui 

pencemaran Pij, H, E, dan C dari pengolahan limbah pabrik kelapa sawit PTPN-II Sawit Seberang dapat di lihat 

sebagai berikut. 

3.1.1 Indeks Polutan Pij 

Berdasarkan hasil perhitungan Pij di bulan januari 0,61, februaru 0,59 maret 0,61 menunjukkan bahwa status mutu 

limbah adalah memenuhi baku mutu. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada gambar 2. berikut:  
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Gamabr 2. Hasil Uji Indeks Polutan 

Dari garfik di atas di ketahui bahwa nilai indeks polutan dari bulan januari menurun di bulan februari dan naik 

pada bulan maret dimana menunjukkan bahwa kualitas air tetap dalam batas baku mutu. Dengan demikian status mutu 

air memenuhi baku mutu selama tiga bulan. 

3.1.2 Indeks Keanekaragaman (H') 

Dari hasil perhitungan H di bulan januari sampai maret menunjukkan bahwa status mutu limbah dengan kategori 

rendah. Untul lebih jelasnya dapat kita lihat pada gambar V.2 berikut. 

 

Gambar 3. Hasil Uji Indeks Keanekaragaman 

 Dari garfik di atas di ketahui bahwa nilai indeks keanekaragaman dari januari naik pada bulan februari dan 

turun pada bulan maret ini menunjukkan bahwa konsisten dalam tingkat keanekaragaman limbah yang rendah di setiap 

bulannya. Dengan demikian niali indeks nilai indeks keanekaragaman tetap berada pada nilai rendah. 

3.1.3 Indeks Keseragaman (E) 

Dari hasil perhitungan di bulan januari sampai maret menunjukkan bahwa status mutu limbah dengan kategori tertkan. 

Untul lebih jelasnya dapat kita lihat pada gambar V.3 berikut. 

 

Gambar 4. Hasil uji indeks keseragaman.  

Dari garfik di atas di ketahui bahwa nilai indeks keseragaman dari januari naik pada bulan februari dan turun 

pada bulan maret dimana menunjukkan nilai keseragaman yang rendah yang bisa menjadi indikasi bahwa satu atau 

beberapa jenis limbah mendominasi. Dengan demikian nilai indekks keseragaman tetap berada pada kategori tertekan. 

3.1.4 Indeks Dominasi (C) 

Dari hasil perhitungan C di bulan januari sampai maret menunjukkan bahwa status mutu limbah dengan kategori 

sedang. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada gambar V.4 berikut. 
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Gambar 5. Hasil Uji Indeks Dominasi 

Dari garfik di atas di ketahui bahwa nilai indeks dominasi januari naik di bulan februari dan turun pada bulan 

maret. Ini menunjukkan bahwa tidak ada satu jenis yang mendominasi secara ekstrem, ada kecendungan beberapa 

jenis limbah untuk mendominasi, dengan demikian nilai indeks dominasi masih berada pada kategori sedang. 

3.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang evaluasi pencemaran limbah pabrik kelapa sawit di sawit seberang maka terdapat 

beberapa pambahasan sebagai beriut. 

a. Jenis-jenis limbah yang di hasilkan oleh pabrik kelapa sawit PTPN-II Sawit Seberang adalah sebagai berikut. 

1. Limbah cair 

Limbah cair dari produksi CPO mrupakan redusi yang di kenal dengan POME yang mengandung padatan 

terlarut yaitu air, padatan terlarut dan minyak dan berpotensi mencemarkan lingkungan. Limbah cair yang di 

hasilkan oleh pabrik kelapa sawit PTPN-II berasal dari perebusan dan klarifikasi. Jumlah limbah cair yang 

di hasilkan oleh pabrik dari januari-maret adalah 14.338.989 atau 45,60% dari semua limbah yang hasilkan 

oleh pabrik. 

2. Ampas  

Ampas adalah limbah yang di hasilkan dari proses pengolahan tanda buah segar menjadi minyak kelapa 

sawit. Ampas yang di hasilkan oleh pabrik kelapa sawit PTPN-II Sawit Seberang adalah serat dan kulit yang 

berasala dari pengolahan TBS. Limbah sebanyak 3.501.751 atau 11% dari semua limbah yang dihasilkan 

oleh pabrik. 

3. Cangkang 

Cangkang adalah limbah pada yang di hasilakan dari pengempresan buah kelapam sawit untuk menghasilkan 

minyak kelapa sawit. Cangkang sawit memiliki bentuk seperti tempurung dan lampisan yang keras. Limbah 

cangkan yang dihasilkan oleh pabrik kelapa sawit PTPN-II Sawit Seberang berasal dari proses ekstraksi 

minyak sawit atau pengepresan. Limbah ini di hasilkan sebanyak 1.193.749 atau 3,77% dari semua limbah 

yang di hasilkan oleh pabrik. 

4. Tankos  

Limbah tandan kosong merupakan limbah padat yang di hasilakan dari pengolahan tanda buah segar. Jenis 

tankos yang di hasilkan oleh pabrik kelapa sawit PTPN-II Sawit Seberang seperti sabut dan bungkil sawit. 

Limbah ini di hasilkan sebanyak 72.828 atau 32% dari semua limbah yang di hasilkan oleh parik kelapa 

sawit. 

5. Abu boiler  

Abu boiler adalah limbah padat yang di hasilkan dari dapur tungku pembakaran. Limbah ini berasal dari 

pembakaran dari serat meskarp dan cangkang kelapa sawit. Dari januari-maret Limbah dihasilkan sebanyak 

56.997 atau 0,18% paling sedikit dari limbah yang di hasilakan oleh pabrik. 

6. Untuk lebih memudahkan kita untuk mengetahui jenis dan jumlah limbah yang di hasilkan oleh pabrik kelapa 

sawit PTPN-II Sawit Seberang dapat kita lihat pada gambar v.5 di bawah ini. 

 

Gambar 6. Jenis-Jenis Limbah Yang di Hasilkan 
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Dari hasil limbah yang di hasilkan dari pabrik kelapa sawit PTPN-II Sawit Seberang Januari hingga Maret, 

terlihat bahwa limbah cair meningkat secara signifikan, mencapai puncaknya pada Maret dengan 178.778 liter. 

Sementara itu, ampas dan cangkas menunjukkan fluktuasi, dengan ampas tertinggi di Maret. Tangkos juga mengalami 

lonjakan yang dramatis di bulan Maret. Ini bisa menunjukkan peningkatan produksi atau perubahan proses. 

Pembahasan tentang indeks pencenaran dari limbah yang di hasilkan oleh pabrik kelapa sawit PTPN-II Sawit Seberang 

adalah sebagai berikut. 

b. Indeks pencemaran 

1. Indeks polutan (Pij) 

Indeks poluta (Pij) adalah nilai yang di gunakan untuk mennghitung Pij di setiap jenis limbah. Adapun indeks 

polutan pada setiap bulan yaitu januari 0,61, fabruari 0,59, maret 0,61. Untuk ketiga bulan tersebut nilai H 

berada pada kategori memenuhi baku mutu limbah. 

2. Indek keanekaragaman (H) 

Indeks keaneka ragaman adalah nilai yang di gunakan untuk mennghitung keanekaragaman di setiap jenis 

limbah. Adapun indeks keanekaragaman pada setiap bulan yaitu januari 0,741, fabruari 0,744, maret 0,741. 

Untuk ketiga bulan tersebut nilai H berada pada kategori rendah. 

3. Indek keseragaman (E) 

Indeks keseragaman adalah nilai yang di gunakan untuk mennghitung keseragaman di setiap jenis limbah. 

Adapun indeks keseragaman pada setiap bulan yaitu januari 0,460, fabruari 0,462, maret 0,460. Untuk ketiga 

bulan tersebut nilai E berada pada kategori tertekan. 

4. Indek dominasi (C) 

Indeks dominasi adalah nilai yang di gunakan untuk mennghitung dominasi di setiap jenis limbah. Adapun 

indeks dominasi pada setiap bulan yaitu januari 0,61, fabruari 0,59, maret 0,61. Untuk ketiga bulan tersebut 

nilai C berada pada kategori sedang. 

Berdasarkan kateogori pencemaran limbah dari pabrik kelapa sawit PTPN-II Sawait Seberang memenuhi baku 

mutu dengan indeks polutan yang konsisten, keanekaragaman limbah tergolong rendah, menandakan sedikit variasi. 

Indeks keseragaman yang tertekan menunjukkan dominasi beberapa jenis limbah, sementara indeks dominasi di 

kategori sedang menunjukkan variasi yang terbatas.  

4. KESIMPULAN 

Dari hasil analisis menggunakan metode indek pencemaran dan standar baku mutu limbah yang di mana utnuk 

mengetahui jenis limbah yang di hasil kan dan juga tingkat pencemaranya dapat di simpulkan sebagai berikut. Proses 

produksi limbah terkait dengan pabrik kelapa sawit dengan lingkungan sudah memenuhi baku mutu standar 

perusahaan industri. Untuk nilai tingkat indeks pencemar ada satu yang perlu di perhatikan lagi yaitu nilai indek 

keseragaman (E) menunjukkan kategori tertekan, sedangkant indeks lainya memenuhi standar. Untuk jenis limbah 

yang di hasilkan oleh pabrik kelapa sawit PTPN-II Sawit Seberang terbagi atas lima jenis yaitu limbah cair, limbah 

cangkang, limbah ampas, limbah tangkos, dan limbah abu boiler. Untuk masing- masing limbah yang di hasilkan 

sudah di kelola dengan baik dan sudah memenuhi baku mutu limbah industri khususnya pabrik kelapa sawit. 
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